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Abstrak

National Education Association menyatakan keterampilan masa era 21 keterampilan “The 4C yakni
communication, collaboration, critical thinking, dan creativity (4C). Kemampuan literasi sains dapat
dilatihkan dengan memanfaatkan pembelajaran model Problem Based Learning. Tujuan penelitian ini
mendeskripsikan validitas dan kepraktisan E-Modul ekosistem berbasis Problem Based Learning.
Penelitian ini dilakukan dengan model pengembangan 4D meliputi Define, Designe, Develop, serta
Disseminate. Parameter tingkat validitas berdasarkan telaah 3 validator, kepraktisan ditinjau dari hasil
observasi keterlaksanaan dan angket respon siswa. Penelitian ini diujicobakan pada 21 siswa kelas X MA
Ibnu Husain Surabaya. Validitas E-Modul berdasarkan komponen aspek kelayakan penyajian, kelayakan
isi, kesesuaian dengan Problem Based Learning serta kesesuaian dengan keterampilan literasi sains
sebesar 97,4% kategori sangat valid. Kepraktisan ditinjau dari hasil observasi keterlaksanaan dan angket
respon siswa. Hasil observasi keterlaksanaan siswa terhadap E-Modul persentase 88,9% kategori sangat
praktis serta angket respon siswa terhadap E-Modul persentase 97,9% sangat positif. Dapat disimpulkan
bahwa E-Modul berbasis Problem Based Learning pada materi komponen ekosistem yang dikembangkan

valid dan praktis.

Kata Kunci e-modul, problem based learning, kemampuan literasi sains, komponen ekosistem.

Abstract

The National Education Association states that the skills of the 21st century are "The 4Cs™:
communication, collaboration, critical thinking, and creativity. (4C). The ability of science literacy can
be developed using the Problem Based Learning model. The purpose of this research is to describe the
validity and practicality of the E-Module on ecosystems based on Problem Based Learning. This research
was conducted using the 4D development model, which includes Define, Design, Develop, and
Disseminate. The validity parameter is based on the review of 3 validators, while practicality is assessed
from the results of the implementation observation and student response questionnaires. This research
was tested on 21 students from class X at MA Ibnu Husain Surabaya. The validity of the E-Module based
on the components of presentation feasibility, content feasibility, alignment with Problem Based Learning,
and alignment with science literacy skills is 97.4%, categorized as very valid. Practicality assessed from
the results of the implementation observation and student response questionnaire. The results of the
student implementation observation of the E-Module showed a percentage of 88.9%, categorized as very
practical, while the student response questionnaire to the E-Module indicated a percentage of 97.9%,
which is very positive. It can be concluded that the Problem-Based Learning-based E-Module on
ecosystem component material developed is valid and practical.

Keywords: e-module, problem-based learning,

PENDAHULUAN

National  Education  Association  menyatakan
kemampuan pada masa era 21 sebagai keterampilan “The

science literacy skills, ecosystem components.

4C”. Didukung oleh pernyataan (Pratiwi et al., 2019),
bahwa pembelajaran pada masa modern harus
mengajarkan 4 komampuan vyaitu di antaranya
communication, collaboration, critical thinking, dan
creativity (4C). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
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pendidikan harus mengajarkan keempat kompetensi
tersebut dalam proses pembelajarannya. Keterampilan
sains harus diajarkan, termasuk kemampuan berpikir
kritis (Critical thinking) (Jamaludin, 2009). (Hasana et
al., 2017), menyatakan literasi sains yakni kemampuan
yang sangat penting dan dibutuhkan di era modern.
Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan sains untuk menemukan
masalah, membuat kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah
serta membuat keputusan yang tepat (OECD, 2006).
Seseorang yang memiliki keterampilan literasi sains
dapat melakukan  hal-hal  sehari-hari ~ dengan
menggunakan data ilmiah. Ketika teknologi dan sains
berkembang pesat, keterampilan literasi sains sangat
penting untuk menangani masalah moral, etika, dan
global (Jamaluddin, 2019). Keterampilan yang sangat
penting untuk proses pembelajaran di era kontemporer
adalah kemampuan untuk memahami literatur sains.
Problem Based Learning (PBL) salah satu metode
pembelajaran dimana masalah memulai proses (Sukorini,
2019). Permasalahan di awal proses pembelajaran dapat
membantu siswa untuk lebih aktif berusaha memecahkan
permasalahan tersebut. Untuk memastikan bahwa
hasilnya sesuai dengan yang diharapkan, penting untuk
selalu mempertimbangkan sintaks pembelajaran model
PBL. Menurut (Sukarmin et al., 2017) Sintaks model
pemecahan masalah (PBL) berfokus pada masalah,
mengarahkan penyelidikan individu dan kelompok,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, mengembangkan
maupun menyajikan hasil karya, serta menganalisa juga
mengevaluasi hasil proses pemecahan masalah.
Hubungan antara model pembelajaran PBL dengan
kemampuan literasi sains adalah bahwa setiap sintaks
PBL, termasuk pada orientasi siswa pada masalah, dapat
melatih kemampuan literasi sains, yakni kemampuan
untuk menjelaskan fenomena ilmiah. Tahap kedua PBL
yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar juga
melatihkan ~ kemampuan  literasi ~ sains  adalah
menjelaskan fenomena ilmiah secara ilmiah. Pada tahap
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
melatihkan kemampuan literasi  sains  yaitu
mengidentifikasi pertanyaan ilmiah. Pada tahap keempat
serta kelima PBL melatihkan kemampuan lietrasi sains
yang sama Yyaitu menggunakan bukti ilmiah untuk
menyelesaikan permasalahan. Menurut (Azhari, 2013)
penerapan PBL mampu meningkatkan penguasaan
konsep serta keterampilan metakognitif siswa. Didukung
oleh pernyataan (Hung, 2013) PBL dapat menumbuhkan
hasil belajar siswa dengan meningkatkan kemampuan
dan keterampilan kognitif, pemecahan masalah, berpikir
tingkat tinggi, memotivasi  diri  sendiri, serta
mengevaluasi pembelajaran siswa secara mandiri.
Berdasarkan hasil dari observasi dengan guru biologi
MA Ibnu Husain, didapatkan data bahwa siswa kelas X
melaksanakan pembelajaran materi ekosistem dengan
metode studi kasus dan diskusi kelompok. Guru
memakai media pembelajaran berupa website sekolah,
power point serta video pembelajaran melalui smart tv di
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setiap kelas yang bisa dihubungkan melalui handphone,
LKS yang berisi soal-soal yang dikembangkan guru
untuk memotivasi siswa untuk belajar, serta buku paket
sebagai bahan referensi.

E-Modul didefinisikan jenis bahan ajar yang dapat
diperkaya yang dirancang agar membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar sangat
penting karena dapat memudahkan guru maupun siswa
dalam proses belajar mengajar (Asmi et al., 2018). E-
Modul diartikan sebagai tampilan informasi dan format
buku yang dapat dibaca dengan komputer ataupun alat
elektronik lainnya (Wijayanto dan Zuhri, 2014). Dengan
kemajuan dalam teknologi komunikasi dan informasi
saat ini, E-modul telah berkembang di Masyarakat

dengan menggunakan internet dan kemampuan
smartphone. Adanya E-modul, meningkatkan motivasi
siswa dan mempermudah pembelajaran  mereka

(Damayanti, dan Perdana, 2023).

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan validitas dan
kepraktisan E-Modul ekosistem berbasis Problem Based
Learning.

METODE

Jenis penelitian yang diterapkan dalam
mengembangkan E-Modul ini yakni 4-D meliputi Define,
Designe, Develop, serta Disseminate. Penelitian ini
menggunakan Teknik analisis data deskriptif kuantitatif.

Tahap yang pertama adalah tahap Define
(pendefinisian) merupakan tahap pertama dimana para
peneliti menentukan dan mendefinisikan apa yang
diperlukan untuk pengembangan. Ini termasuk analisis
akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan
perumusan tujuan pembelajaran.

Tahap yang kedua adalah Design (perancangan)
mencakup penyusunan dan desain awal E-Modul.
Pembuatan desain menggunakan bantuan aplikasi canva.
Dalam fase ini, dilakukan pencocokan hubungan antara
struktur PBL dan indikator literasi sains, yang kemudian
akan menghasilkan fitur-fitur dalam E-Modul yang
sedang digunakan.

Tahap ketiga adalah Develop (pengembangan),
dilaksanakan pembuatan E-Modul berbasis PBL pada
materi komponen ekosistem yang sudah di sesuaikan
setelah diperbarui berdasarkan umpan balik dari para
ahli.

Tahap keempat adalah Dessiminate (penyebaran)
Pada tahapan ini dilaksanakan penyebaran produk
melalui publikasi artikel dari penelitian yang dilakukan
dan diujicobakan kepada 21 siswa kelas X SMA Ibnu
Husain Surabaya.

Parameter penelitian ini lalu kemudian data hasil
tersebut dianalisis mencakup lembar validasi, lembar
observasi keterlaksanaan, serta angket respon siswa.

Validitas E-Modul dinilai melalui proses validasi
oleh tiga validator, dengan mempertimbangkan aspek-
aspek seperti penyajian, isi, kesesuaian dengan Problem
Based Learning, kesesuaian dengan keterampilan literasi
sains, dan kebahasaan. Proses penilaian memanfaatkan
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lembar validasi yang mengikuti panduan skala likert,
dengan rentang skor dari 1 hingga 4 skor yang terkumpul
akan dihitung secara rata-rata, lalu dianalisis dengan
rumus:

(%) validitas = 2;Skor yang diperoleh X
100% (1)
»Skor Total

Interpretasi nilai validitas berdasarkan pada kriteria
validitas (Ridwan, 2019). E-Modul berbasis PBL
dianggap valid jika memperoleh > 70%.

Kepraktisan penggunaan E-Modul dinilai
berdasarkan observasi aktivitas siswa dan tanggapan
siswa yang diukur melalui angket. Observasi aktivitas
siswa menggunakan skala Guttman dan perhitungannya
dengan rumus:

(%) Kepraktisan = };Skor yang diperoleh X
100% (2)

>Skor Total

Kriteria perolehan dilakukan merujuk kepada kriteria
penilaian aktivitas siswa yang diambil dari (Ridwan,
2016). E-Modul dikatakan praktis jika memperoleh nilai
persentase > 70%. Angket respon siswa digunakan
dalam penilaian kepraktisan menggunakan skala
Guttman dengan menggunkan rumus:

(%) Respon = >Skor yang diperoleh X
100% (3)
2Skor Total

Kriteria respon siswa yang diadaptasi oleh (Riduwan,
2016). digunakan untuk menginterpretasikan skor yang
diperoleh. Produk dianggap praktis apabila memperoleh
> 70%.

Kriteria respon siswa yang diadaptasi oleh (Riduwan,
2016). digunakan untuk menginterpretasikan skor yang
diperoleh. Produk dianggap praktis apabila memperoleh
> 70%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  pengembangan ini bertujuan untuk
membuat buku ajar berbentuk E-Modul ekosistem
berbasis Problem Based Learning yang layak dan valid
untuk meningkatkan keterampilan literasi sains siswa
kelas X SMA. Kelayakan E-Modul ini ditinjau
berdasarkan validasi ahli, keterlaksanaan E-Modul,
angket respon siswa.

Dalam E-Modul yang dibuat memuat beberapa fitur
yang di desain agar mendukung perkembangan
kemampuan luterasi sains siswa dalam = situasi
pembelajaran berbasus masalah (PBL). Beberapa fitur
yang termasuk didalamnya adalah Ayo Membaca, Ayo
Berpikir, Ayo Lakukan, Ayo Berlatih, dan Evaluasi
Pembelajaran yang telah diadaptasi sesuai dengan ciri
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khas pembelajaran PBL. Informasi lebih lanjut mengenai
penampilan dan fitur-fitur tersebut termuat dalam Tabel
1.

Tabel 1. Fitu-Fitur E-Modul

Fitur Keterangan

1) Ayo Membaca Berisi informasi
sebuah artikel untuk
mengetahui
pemahaman siswa
untuk merumuskan
pertanyaan dan
menjelaskan hipotesis.
PBL : orientasi siswa
pada masalah otentik
terkait ekosistem
Literasi sains :
mengidentifikasi
fenomena ilmiah
kemudian siswa
membuat rumusan
pertanyaan dan
menjelaskan
hipotesisnya.

Avo Membaca

2) Ayo Berpikir Berisi beberapa
sebuah pertanyaan dari
rumusan pertanyaan
dan penjelasan
hipotesis.

PBL : mengorganisir
siswa untuk belajar
untuk menjawab
pertanyaan

Literasi sains :
merumuskan
pertanyaan dan
menjelaskan hipotesis
serta menjawab
beberapa pertanyaan
mengenai masalah
yang telah diberikan.

Avo Barpikir

3) Ayo Lakukan Berisi langkah-langkah
atau cara tentang
perancangan masalah
dengan membuat
sebuah pestisida alami
dari tanaman cabai
untuk memecahkan
permasalahan
mengenai populasi
tikus

PBL : membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok
Literasi sains :
merancang
penyelesaian masalah

Ayo Lakukan

4) Ayo Berlatih PBL :
mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Literasi sains :
mengubah data dari
satu bentuk ke bentuk
yang lain serta
mengenalisis data

Ayo Berlatih

Berisi informasi
tentang siswa
mengevaluasi dan
menyimpulkan hasil
dari kegiatan yang
telah dilakukan.

5) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi Pembelajaran
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Fitur Keterangan

PBL : menganalisis
dan mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

Literasi sains :
mengevaluasi hasil
dari rancangan
masalah

Beberapa penilaian dilakukan dalam penelitian ini
guna menemtukan kelayakan berdasarkan validitas,
kepraktisan, dan efektivitas. Berikut merupakan
uraiannya.

Pada tahap ini ketiga validator akan memberikan
evaluasi, umpan balik, dan saran untuk perbaikan. Pada
draft E-Modul yang telah dikembangkan, sehingga draft
yang dihasilkan dapat dinyatakan valid dan layak.
Informasi mengenai nilai validasi dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi E-Modul

No Aspek Persentase Kriteria
1. Penyajian 96,8% Sangat Valid
2. Isi 95,9% Sangat Valid
3. Kesesuaian dengan 100% Sangat Valid
Problem Based
Learning
4. Kesesuain dengan 100% Sangat Valid
Literasi Sains
5. Kebahasaan 94,5% Sangat Valid
Rata-rata keseluruhan 97,4% Sangat Valid

Berdasarkan rekaptulasi hasil validasi E-Modul pada
Tabel 2 didapatkan hasil E-Modul ekosistem berbasis
Problem Based Learning sangat valid dan layak pada
seluruh komponen penilaian yaitu kelayakan penyajian,
kelayakan isi, kesesuaian dengan Problem Based
Learning, kesesuaian dengan keterampilan literasi sains,
dan kebahasaan. Hasil rekaptulasi menunjukkan skor
rata-rata dengan persentase kelayakan yaitu sebesar
97,4 %. Hasil tersebut memperlihatkan E-Modul
ekosistem berbasis Problem Based Learning dinyatakan
sangat valid dan layak. Hal tersebut sesuai dengan acuan
rentang yang diadaptasi dari (Riduwan, 2016), bahwa
apabila hasil validitas menunjukkan kelayakan sebesar
86%-100% maka termasuk kategori sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi E-Modul berbasis Problem
Based Learning dalam menumbuhkan keterampilan
literasi sains siswa dinyatakan valid dengan nilai rata-
rata 97,4 (Tabel 2). Validitas E-Modul didasarkan 5
aspek vyaitu kelayakan penyajian, kelayakan isi,
kesesuaian dengan Problem Based Learning, kesesuaian
dengan keterampilan literasi sains, dan kebahasaan.
Berdasarkan hasil rekaptulasi validasi E-Modul dieproleh
skor pada aspek kelayakan penyajian sebesar 96,8%,
aspek kelayakan isi sebesar 95,9%, aspek keseuaian
dengan Problem Based Learning sebesar 100%, aspek
keterampilan literasi sains sebesar 100% dan aspek
kebahasaan sebesar 94,5%. Berdasarkan hasil rekaptulasi
validasi E-Modul menunjukkan bahwa mereka sesuai
untuk digunakan dalam pembelajaran dan memenuhi
syarat-syarat penyusunan. E-Modul yang baik. Menurut
(Rosmawanti et al.,, 2020) E-modul disusun secara
sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil yang
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disajikan dalam bentuk elektronik. Unit-unit ini memiliki
penjelasan materi serta dilengkapi dengan video, gambar,
dan animasi untuk membuat tampilannya lebih menarik.

Kepraktisan
Keterlaksanaan E-Modul digunakan untuk
mengetahui  kepraktisan  serta  hambatan  dalam

penggunaan E-Modul selama pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan data keterlaksanaan yang diperoleh dari
observer, diperoleh data rekaptulasi hasil keterlaksanaan
E-Modul yang tersaji dalam Tabel 3.
Tabel 3 Hasil Keterlaksanaan E-Modul Ekosistem
Berbasis Problem Based Learning

No Aspek Persentase Kriteria

1. | Aktivitas 66,7% Cukup Praktis
Pembelajaran

2. | Aktivitas Problem 100% Sangat Praktis
Based Learning

3. | Aktivitas Literasi 100% Sangat Praktis
Sains

Rata-rata keseluruhan 88,9% Sangat Valid

Berdasarkan hasil rekaptulasi keterlaksanaan E-Modul
ekosistem berbasis Problem Based Learning yang
dilakukan oleh 3 (Observer) diperoleh persentase
keterlaksanaan sebesar 88,9 % dengan kategori sangat
praktis. Hasil persentase diperoleh dari total seluruh
jawaban “Ya” dengan skor satu dan “Tidak” dengan skor
nol dari komponen pernyataan yang dinilai. Skala
penilaian mengacu pada skala Guttman.

Berdasarkan hasil uji coba yang sudah dilaksanakan,
didapat hasil terkait keterlaksanaan E-Modul yang
memperlihatkan rata-rata persentase keseluruhan 88,9%
dengan kategori sangat baik (Riduwan, 2016).
Pengamatan keterlaksanaan E-Modul berbasis Problem
Based Learning dilaksanakan oleh 3 observer (Mahasiswa
Pendidikan Biologi dan Mahasiswa Pendidikan Sains,
Unesa). Komponen yang diamati dalam keterlaksanaan
terbagi menjadi 3 yaitu aktivitas pembelajaran, aktivitas
keterlaksanaan literasi sains dan keterlaksanaan Problem
Based Learning.

Pada komponen aktivitas pembelajaran diperoleh rata-
rata sebesar 66,7% dengan kategori cukup praktis.
Terdapat 6 poin pernyataan yang harus diisi observer pada
komponen ini. Pada poin 1b dan 1c yaitu Siswa membaca
petunjuk penggunaan E-Modul, dan siswa membaca
pengantar materi komponen ekosistem, terdapat observer
yang menjawab tidak. Hal ini terjadi karena siswa tidak
membaca tujuan pembelajaran pada materi komponen
ekosistem dan siswa tidak membaca petunjuk yang ada
pada E-Modul. Sehingga siswa tersebut langsung menuju
halaman aktivitas 1.

Pada komponen aktivitas keterlaksanaan literasi sains
memperoleh rata-rata persentase sebesar 100%. Dalam
aktivitas  ini, pengamat mengamati siswa saat
mengerjakan fitur-fitur dalam E-Modul baik yang
dikerjakan secara mandiri maupun kelompok. Contohnya
pada fitur Ayo Lakukan siswa melakukan kegiatan
praktikum sederhana dengan membuat sebuah pestisida
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dari ekstrak cabai bekerja secara kelompok. Indikator

literasi sains digunakan dalam fitur ini, seperti
mengidentifikasi  fenomena  ilmiah, = merumuskan
pertanyaan, menjelaskan hipotesis, merancang

penyelidikan ilmiah, mengubah data dari satu bentuk ke
bentuk yang lain, menganalisis data serta mengevaluasi
hasil dari rancangan masalah. Melalui aktivitas ini siswa
dilatihkan kemampuan literasi sains dengan baik, karena
siswa saling berdiskusi untuk memecahkan permasalahan
yang diberikan. Saat melakukan ini, observer ikut serta
mengamati keterlaksanaan indikator literasi sains yang
harus dicapai siswa.

Pada komponen aktivitas keterlaksanaan Problem
Based Learning memperoleh rata-rata sebesar 100%
dengan Kkategori sangat baik. Penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning ini digunakan oleh
guru pada saat proses pembelajaran. Guru memanfaatkan
model Problem Based Learning selama proses
pembelajaran. Mereka menerapkan model ini melalui
beberapa fitur di E-Modul. Contoohnya pada sintaks
mengorientasi siswa pada masalah, guru meminta siswa
membaca bacaan pada fitur Ayo Membaca. Siswa diminta
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam fitur
tersebut setelah disajikan masalah. Dengan memanfaatkan
model Problem Based Learning, guru membantu siswa
mengorganisasikan masalah yang berkaitan dengan
konsep membuat hipotesis dan mencari solusi untuk
masalah tersebut dengan menggunakan berbagai sumber
belajar. Dalam E-Modul 5 sintaks pembelajaran berbasis
masalah digunakan. Sintaks-sintaks ini meliputi orientasi
siswa pada masalah, pengorganisasian siswa untuk
belajar, pengarahan penyelidikan individu atau kelompok,
pengembangan dan penyajian hasil, dan analisis serta
evaluasi proses pemecahan masalah. Kelima sintaks
tersebut ini merupakan bagian dari beberapa fitur modul.

Kepraktisan E-Modul juga didukung oleh hasil angket
respon siswa akan diisi oleh 21 siswa kelas X IPA MA
Ibnu Husain Sementara itu selama proses pembelajaran
observer akan mengisi lembar observasi aktivitas siswa.
Hasil respon siswa disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Respon Siswa terhadap E-Modul Berbasis
Problem Based Learning

No Aspek yang dinilai Rat-rata (%) Kriteria

1. Penyajian isi 95 Sangat positif

2. Penyajian fisik 100 Sangat positif

3. Bahasa 98,3 Sangat positif

4, Problem Based 98 Sangat positif
Learning

5. Kemampuan literasi 97,8 Sangat positif
sains

Rata-rata seluruh komponen 97,9 Sangat positif

Data hasil siswa menunjukkan hampir seluruh siswa
menyatakan setuju dengan dengan menjawab kolom
“Ya”. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa merespon
sangat positif terhadap E-Modul ekosistem berbasis
Problem Based Learning yang dikembangkan oleh
peneliti. Perolehan rata-rata skor yang didapatkan yaitu
97,9 % dari siswa dengan sangat positif. Hal tersebut
sesuai dengan acuan rentang yang diadaptasi dari
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(Riduwan, 2016), bahwa apabila hasil validitas
menunjukkan sebesar 86% - 100% maka termasuk
kategori sangat positif. Skor tertinggi 100% diperoleh
pada 21 dari 27 pertanyaan menyatakan E-Modul yang
dikembangkan sudah bagus. Skor dengan 95%
diperoleh 2 pertanyaan yaitu E-Modul dapat digunakan
sesuai dengan tingkat usia siswa,
serta dengan adanya E-Modul ini siswa dapat mengerti
konsep materi yang diajarkan. Skor 90% diperoleh 2
pertanyaan yaitu siswa dapat memeriksa sejauh mana
pemahaman terhadap materi dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang disediakan pada E-Modul
dan di dalam E-Modul siswa dilatih untuk orientasi
siswa pada masalah, sesuai dengan permasalahan yang
ada pada E-Modul. Dan skor terendah 80% diperoleh
pada 1 pertanyaan vyaitu apakah materi ekosistem
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
terjadi karena siswa kurang mengerti antara hubungan
ekosistem dari komponen biotik dan abiotik bahwa
komponen tersebut saling berhubungan dan saling
bergantungan, sehingga siswa perlu memahami suatu
ekosistem yang ada di lingkungan agar dapat menjaga
suatu ekosistem yang ada di kehidupan manusia untuk
berlangsungnya makhluk hidup.

Kepraktisan E-Modul berbasis Problem Based
Learning juga bisa dilihat berdasarkan angket respon
siswa terhadap penggunaan E-Modul tersebut dalam
pembelajaran. Respon siswa merupakan tanggapan
terhadap pelaksanaan pembelajaran E-Modul berbasis
Problem Based Learning. Hasil respon diperoleh
dengan menyebarkan angket serta diisi oleh siswa
sebagai pengguna setelah melaksanakan pembelajaran.
Lembar angket respon teridiri dari 5 kriteria yakni
kriteria penyajian isi, Kriteria penyajian isi, kriteria
penyajian fisik, kriteria bahasa, kriteria kesesuaian
dengan Problem Based Learning dan kriteria E-Modul
melatihkan kemampuan literasi sains. Masing-masing
kriteria tersebut terdiri atas beberapa aspek atau
pertanyaan. Apabila dilakukan persiapan yang matang
dalam perencanaan materi (isi), tampilan atau desain,
siswa akan mendapatkan bahan ajar yang (Belawati,
2017).

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa E-Modul
ekosistem berbasis Problem Based Learning yang telah
dikembangkan mendapatkan hasil rata-rata dari 5
kriteria termasuk dalam kriteria sangat positif. Hasil
masukan serta respon siswa secara tertulis yang
dikembangkan mendapat rata-rata sebesar 97,9%
dengan kategori sangat positif.

Pada komponen kriteria penyajian isi dari 7
komponen yang meliputi materi berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, pembelajaran berpusat pada
siswa, mampu mengembangkan proses literasi sains,
membangun pengetahuan secara mandiri, memeriksa
pemahaman, memahami konsep, dan menarik siswa
untuk  mempelajarinya.  Kriteria  penyajian  isi
mendapatkan rata-rata persentase sebesar 95% dengan
kategori sangat positif.
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Pada komponen kriteria penyajian fisik terdiri dari 5
komponen yang meliputi penampilan E-Modul, fitur-
fitur dalam E-Modul, ilustrasi dalam E-Modul, dan
huruf yang digunakan dalam E-Modul, kriteria
penyajian fisik mendapatkan rata-rata sebesar 100%
dengan kategori sangat positif.

Pada komponen kriteria bahasa terdiri dari 3
elemen : bahasa yang mudah dipahami, kalimat yang
sesuai dengan usia, dan istilah yang mudah dipahami,
kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat usia, dan
istilah-istilah yang digunakan mudah dipahami. Kriteria
penyajian fisik didapatkan rata-rata sebesar 98.3%
dengan kategori sangat positif. Apabila siswa
memperhatikan dan mengamati E-Modul dengan baik,
maka akan menumbuhkan rasa ingin tahu serta
meningkatkan ingatan terhadap istilah-istilah dalam
materi yang dipelajari. Semakin banyak indra yang
terlibat dalam kegiatan pengamatan yang dilakukan,
maka akan semakin lama tingkat retensi atau ingatan
terhadap pembelajaran (Ibrahim, 2020).

Pada komponen kriteria kesesuaian dengan Problem
Based Learning terdiri dari terdiri dari 5 elemen yang
memberi fokus pada masalah kepada siswa, mengatur
bagaimana siswa belajar, memimpin penelitian baik
secara individu ataupun kelompok, mengembangkan
dan menyampaikan temuan, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Secara
kriteria kesesuaian dengan pembelajaran berbasis
masalah yang memiliki 5 elemen tersebut menerima
100% dan dinyatakan sebagai kategori yang sangat baik.
Hal tersebut karena siswa sudah mengerjakan berbagai
fitur yang di dalamnya terdapat sintaks Problem Based
Learning. Contohnya sintaks orientasi siswa pada
masalah terdapat pada fitur Ayo Membaca, sintaks
mengorganisasikan siswa untuk belajar terdapat pada
fitur Ayo Berpikir, sintaks membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok terdapat pada fitur Ayo
Lakukan, mengembangkan hasil karya terdapat pada
fitur Ayo Berlatih, dan menganalisis dan mengevaluasi
hasil terdapat pada fitur Evaluasi Pembelajaran.

Pada komponen kriteria kemampuan literasi sains
teridri dari 7 komponen dengan mendapatkan rata-rata
sebesar 97,8% dengan kategori sangat positif. Secara
keseluruhan respons siswa memperoleh kategori sangat
positif. Ini disebabkan oleh fakta E-Modul yang
digunakan memenuhi 3 karakteristik buku yang baik :
bahasa yang baik serta mudah dimengerti, penyajian
yang menarik dengan gambar maupun keterangan yang
lengkap, serta isi buku yang sesuai dengan ide penulis
(Prastowo, 2019).
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PENUTUP
Simpulan

E-Modul yang dikembangkan layak dengan validitas
97,4% dengan kategori sangat valid., dikatakan praktis
dengan perolehan observasi aktivitas siswa sebesar
88,9% dengan kategori sangat praktis, dilihat dari hasil
respon siswa sebesar 97,9% dengan Kkriteria sangat
positif.

Saran

Jika prosedur yang dilakukan sesuai dan dilakukan
secara rinci, baik, dan benar, maka E-Modul yang
dikembangkan peneliti dapat dianggap valid dan praktis
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